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Abstrak
Daerah penelitian merupakan perbukitan terisolasi yang tersusun atas batugamping merah. Secara
administrasi, daerah penelitian terletak di Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi, Kecamatan Kie, Kabupaten Timor
Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Keberadaan batugamping ini merupakan suatu fenomena
yang khas dan menarik untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Perkembangan batugamping yang sangat
sensitif terhadap perubahan keadaan geologi akan memberikan informasi yang sangat baik mengenai sejarah
pembentukan batugamping, dimana penelitian ini membahas mengenai proses diagenesis yang terjadi pada
batugamping Formasi Maubisse tersebut di atas. Litologi yang ditemukan berupa jenis Floatstone dan
Foraminifera Rudstone. Metode yang digunakan berupa pengamatan lapangan, pengambilan sampel serta
analisa laboratorium berupa analisis petrografi dan di poles untuk analisis petrologi secara megaskopis. Hasil
penelitian dari dua sampel yang mewakili daerah penelitian diketahui proses diagenesis berupa: pemampatan,
pengisian rongga/penyemenan, penggantian, rekristalisasi, pendolomitan, peretakan/pengkekaran, dan
pelarutan. Rekaman proses pemampatan hampir terlihat pada seluruh sampel batuan, dicirikan dengan
hubungan antar butiran (terutama fragmen foram: fosil fusulinida) yang terarah, cangkangnya pecah, beberapa
terpola, saling menyentuh/bersinggungan. Berdasarkan kandungan fosil pada batugamping Formasi Maubisse
yaitu Fusulina, merupakan fosil indeks batuan Karbon Akhir, oleh karena itu batugamping Formasi Maubisse
di daerah penelitian berumur Karbon Akhir (286 – 230 juta tahun).

Kata kunci: diagenesis, batugamping, formasi maubisse, umur, oinlasi

Abstract
The research area is isolated hills composed of red limestone, administratively in Oinlasi Tunan, Oilasi
Village, Kie Regency, East Nusa Tenggara Province. The existence of this limestone is a unique and
interesting phenomenon to be used as material research. The development of limestone which is very sensitive
to changes in geological conditions will provide excellent information about the history of limestone
formation, where this study discusses the diagenesis process that occurs in the limestone of the Maubisse
Formation mentioned above. The lithology found was in the form of Floatstone and Foraminifera Rudstone.
The method used in the form of field observations, sampling and laboratory analysis in the form of
petrographic analysis and polished for megascopic petrological analysis. The results of the study from two
samples representing the study area were known to have diagenesis processes in the form of: compression,
cavity filling/cementing, replacement, recrystallization, dololomites, cracking/joining, and dissolving.
Records of the compression process are almost visible in all rock samples, characterized by the relationship
between grains (especially foram fragments: fusulinide fossils) that are directed, the shells are broken, some
are patterned, touch each other/intersect. Based onthe fossil content in the Maubisse Formation limestone,
namely Fusulina, it is a Late Carbon index fossil, therefore the Maubisse Formation limestones in the study
area are Late Carboniferous (286 – 230 million years old).
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1. Pendahuluan
Batugamping adalah batuan karbonat yang

menarik untuk diteliti, disebabkan batuan ini
memiliki kharakteristik/ciri khas, yaitu mudah
mengalami perubahan. Salah satu fokus penelitian
yang dapat diamati dari batugamping yaitu proses
diagenesa dan umur berdasarkan kandungan fosilnya.
Diagenesis merupakan proses perubahan pada
sedimen secara alamiah, sejak proses pengendapan
awal hingga batas proses metamorfisme dimulai.
Batugamping yang diteliti termasuk Formasi
maubisse, terletak di Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi,
Kecamatan Kie, Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (Gambar 1).

Gambar 1. Peta Kesampaian Daerah Penelitian,
Batugamping di Oinlasi Tunan Desa Oinlasi

Dengan mengetahui proses diagenesis dan umur
batugamping ini maka dapat mengetahui perubahan
keadaan geologi daerah telitian pada Formasi
Maubisse dan memberikan informasi yang sangat
baik mengenai sejarah pembentukan batugamping
khususnya yang berada di daerah kajian.

2.  Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

dengan melakukan pendekatan pada metode
pengamatan lapangan, polesan batugamping untuk
deskripsi petrologi secara megaskopis dan analisis
petrografi.
a. Pengamatan Lapangan

Tahap penelitian ini yaitu tahap pengamatan
batuan karbonat serta hubungannya dengan
diagenesis dan meliputi pengamatan morfologi,
singkapan (Gambar 2), pengambilan sampel
batuan, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data sebaran
litologi, data struktur geologi, serta hubungan
stratigrafi.

b. Polesan batugamping untuk deskripsi petrologi
megaskopis (Gambar 3)

Tahap ini untuk mengetahui dengan
jelas tekstur dan komposisi terutama jenis
fosil.

c. Analisis Petrografi
Tahap ini digunakan untuk mengetahui

karateristik tekstur, struktur dan komposisi batuan
berdasarkan klasifikasi Embry and Klovan, 1971
dengan modifikasi, serta untuk mengidentifikasi
diagenesis dan jenis fosil yang terkandung dalam
batuan karbonat serta umur batuan tersebut.

3. Geologi Daerah Penelitian
Singkapan batugamping Formasi Maubisse di
daerah Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi Kecamatan
Kie, Kabupaten Timor Tengah Selatan, membetuk
perbukitan terisolasi, yang secara geologi
batugamping ini merupakan salah satu bongkah
asing di dalam lempung Kompleks Bobonaro.
Singkapan sedimen karbonat/batugamping:

koordinat singkapan: -9o51’18” LS dan

124o33’57”. Warna: merah bata, struktur
batugamping di lapangan: berlapis; tekstur:
bioklastik, sortasi buruk, kemas terbuka, grain
supported, ukuran butir 0,5 mm – 20 mm.
Komposisi: bioklastika (fragmen foraminifera dan
beberapa kepingan Echinodermata: Crinoid),
matrik dan kalsit; nama lapangan: Kalsirudit
Singkapan sedimen karbonat/batugamping:

koordinat singkapan: -9o51’28” LS dan

124o34’00” pada ketinggian 1.014 mdpl. Warna:
merah bata, struktur batugamping di lapangan:
berlapis; tekstur: bioklastik, sortasi buruk, kemas
terbuka, grain supported, ukuran butir 1 mm – 12
mm. Komposisi: bioklkastika (Fragmen
forminifera terdiri dari ± 90% fosil Fusulina),
matrik dan kalsit; nama lapangan: Kalsirudit

4. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis petrografi, pada 2
contoh batuan karbonat yang mewakili daerah
telitian (Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi),
menunjukkan bahwa proses diagenesa yang
terjadi pada batuan karbonat tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Foto 1 – 3: Berdasarkan kenampakan tekstur,
kemas serta melimpahnya kepingan fosil
foraminifera dan satu dua Echinodermata
(Crinoid) pada batugamping tersebut,
dimungkinkan batuan ini terendapkan pada
lingkungan diagenesis lereng (FZ 4) dan kaki
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lereng sampai kondisi laut dalam (FZ3, FZ 2);
(SMF 5; Flugel, 1982; Wilson, 1975).
Rekaman proses diagenesis yang terlihat pada
batuan karbonat/batugamping di daerah Oinlasi
Tunan meliputi pemampatan, pengisian
rongga/penyemenan, penggantian, rekristalisasi,
pendolomitan, peretakan/pengkekaran, dan
pelarutan. Rekristalisasi terlihat pada Foto 2 dan
Foto 3 (adanya kalsit).
Beberapa kekar berukuran halus hadir di dalam
batugamping ini, dengan rongga-rongga itu telah
terisi oleh kalsit sehingga membentuk urat-urat.
Rekaman proses pemampatan secara mekanik
menyebabkan terjadinya perubahan bentuk butir,
retakan di dalam butir, cangkang yang terpecah-
pecah serta penurunan porositas. Pemampatan
secara kimia disebabkan oleh peningkatan tekanan
pembebanan menyebabkan antarbutir bersentuhan
dan larut (pressure dissolution).
Foto 4 - 6: Berdasarkan kenampakan tekstur,
kemas serta melimpahnya kepingan fosil
Foraminifera (Fusulinida) pada batugamping
tersebut, dimungkinkan batuan ini terendapkan
pada lingkungan diagenesis lereng (FZ 4) dan
kaki lereng sampai kondisi laut dalam (FZ 3, FZ
2); (SMF12; Flugel, 1982; Wilson, 1975).
Rekaman proses diagenesis yang terlihat pada
batuan karbonat/batugamping di daerah Oinlasi
Tunan meliputi pemampatan, pengisian
rongga/penyemenan, penggantian, rekristalisasi,
pendolomitan, peretakan/pengkekaran, dan
pelarutan. Rekaman proses pemampatan hampir
terlihat pada seluruh sampel batuan, dicirikan
dengan hubungan antar butiran (terutama
fragmen foram: fosil Fusulinida) yang terarah,
cangkangnya pecah, beberapa terpola, saling
menyentuh/bersinggungan. Beberapa kekar
berukuran halus hadir di dalam batugamping ini,
dengan rongga-rongga itu telah terisi oleh kalsit
sehingga membentuk urat-urat.

5. Simpulan dan Saran
Simpulan
a. Rekaman proses diagenesa yang terlihat pada

pada Batugamping Formasi Maubisse meliputi
pemampatan, pengisian rongga/penyemenan,
penggantian, rekristalisasi, pendolomitan,
peretakan/pengkekaran, dan pelarutan.

b. Berdasarkan kandungan Fosil pada
Batugamping Formasi Maubisse yaitu
Fusulina, merupakan fosil indeks batuan
Karbon Akhir, dengan demikian batugamping

Formasi Maubisse yang tersingkap di daerah
Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi Kecamatan Kie,
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi
Nusa Tenggara Timur, berumur Karbon Akhir
(286 – 230 juta tahun).

Saran
a. Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan

waktu dana, sehingga sampel yang diambil
untuk mewakili daerah penelitian ini hanya 2
sampel, diharapkan pada penelitian-penelitian
selanjutnya dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai acuan, dengan
pengambilan sample yang lebih banyak dengan
metode pengambilan yang sistimatis.

b. Keunikan batugamping dengan kelimpahan
fosil fusulina, membuat tekstur hasil polesan
batuan ini memiliki nilai estetika yang tinggi,
menarik dan langka, sehingga dapat dijadikan
salah satu geokonservasi untuk geowisata dan
Geopark Timor.

Gambar 2. Foto singkapan batuan
karbonat/batugamping bagian atas bertekstur

bioklastik (Fragmen Foraminifera diantaranya fosil
fusulinida) di daerah Oinlasi Tunan, Desa Oinlasi

Gambar 3. Foto Polesan batuan
karbonat/batugamping bertekstur bioklastik.Terlihat

jelas fosil Fusulina (seperti biji padi), masyarakat
setempat menyebutnya “Fatu Ani”.
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